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ABSTRAK  

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan berfikir kritis, keterampilan metakognisi, 

dan keterampilan argumentasi ilmiah siswa kelas VIII-E tahun ajaran 2016/2017 MTs N Kanigoro 

pada materi sirkulasi darah dengan penerapan model pembelajaran Think-Pair-Share berbasis Lesson 

Study. Subyek penelitian adalah siswa kelas VIII-E MTs N Kanigoro yang berjumlah 25 siswa dan 

terdapat 1 siswa absen. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan melakukan observasi kelas dan 

post test diakhir pembelajaran. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa kemampuan berfikir kritis, 

keterampilan metakognisi, dan keterampilan argumentasi ilmiah siswa bagus. Hal tersebut ditunjukkan 

dengan adanya presentase peningkatan kemampuan tersebut dari siklus I ke siklus II yaitu, 

kemampuan berfikir kritis dari 62,29% menjadi 78,75%, keterampilan metakognisi dari 54,72% 

menjadi 75,38%, dan keterampilan argumentasi ilmiah dari 60,00% menjadi 78,00%. 

 

Kata Kunci : berfikir kritis, keterampilan argumentasi ilmiah, keterampilan metakognisi, 

Lesson Study,  Think-Pair-Share. 
 

I. LATAR BELAKANG  

Proses pembelajaran merupakan 

interaksi antara pendidik dan peserta 

didik dalam lingkungan sekolah 

formal atau informal. Pendidik dalam 

proses ini sebagai fasilitator agar 

peserta didik mampu memahami 

materi yang dipelajari. Pemahaman 

peserta didik diukur dengan adanya 

post test yang dilakukan oleh 

pendidik. Pengamatan dan wawancara 

pada guru mata pelajaran IPA Terpadu 

MTs N Kanigoro bahwa pendidik 

menggunakan metode ceramah dan 

diskusi yang berdampak pada 

pecahnya fokus peserta didik terhadap 

materi yang disampaikan. Selain itu, 

umpan pertanyaan yang diberikan 

kadang peserta didik membuka buku 

terlebih dahulu sebelum menjawab. 

Pemberian materi yang telalu banyak 

dan tergesa karena tuntutan waktu 

juga menjadi kendala pemahaman 

peserta didik. 

Dalam proses pembelajaran 

yang dilakukan pasti ada beberapa 

kelemahan yang dapat berpengaruh 

pada hasil belajar / pemahaman 
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peserta didik dan pencapaian Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM). Dilihat 

dari hasil ujian tengah semester kelas 

VIII-E MTs N Kanigoro menunjukkan 

11 peserta didik yang tidak lulus 

standar KKM dengan soal kategori C1 

,C2, dan C3. Selain itu guru yang 

mendominasi proses pembelajaran 

mengakibatkan kurangnya interaksi 

dalam proses pembelajaran dan kurang 

adanya soal pemicu untuk pemahaman 

peserta didik mengakibatkan 

rendahnya nilai pada soal essay. Selain 

itu soal pemicu atau tanya jawab dan 

soal essay yang diberikan pendidik 

dijawab peserta didik dengan bahasa 

buku (keterampilan metakognisi) 

sehingga pemahaman anak hanya 

seputar apa yang dijelaskan, konsep 

yang diberikan saat menjawab belum 

spesifik dan jelas, serta alur berfikir 

peserta didik juga masih berantakan 

dan belum berkaitan (berfikir kritis), 

dan bukti serta alasan yang diberikan 

untuk mendukung jawaban 

(keterampilan argumentasi ilmiah) 

sering tidak diikut sertakan. Soal essay 

dan soal pemicu dari pendidik dapat 

mengembangkan pemahaman dan 

meluaskan pola pikir peserta didik. 

Pemahaman materi dan meluasnya 

pola pikir peserta didik akan 

meningkatkan kemampuan kognitif 

peserta didik dari kategori C1, C2, dan 

C3 menjadi kemampuan berfikir 

tingkat tinggi. 

Berfikir tingkat tinggi sendiri 

meliputi beberapa kemampuan seperti 

berfikir kritis, keterampilan 

metakognisi, dan keterampilan 

argumentas ilmiah. Berfikir kritis 

merupakan sebuah proses yang 

terorganisisasi yang memungkinkan 

siswa mengevaluasi bukti, asumsi, 

logika, dan bahasa yang menyadari 

pernyataan orang (Johnson, 2007:185 

dalam Murtadho, 2013). Munandar 

(1999 : 162-163) dalam Murtadho 

(2013) mengemukakan apabila 

berfikir kritis merupakan keterampilan 

berfikir tingkat tinggi dan apabila 

digolongkan ke dalam Taksonomi 

Bloom, maka akan pada tahapan 

analisis (C4), sintesis (C5), dan 

evaluasi (C6). Metakognisi adalah 

kesadaran seseorang tentang proses 

pemantauan serta menjaga dan 

mengendalikan pikiran  dan 

tindakannya sendiri. Melalui 

metakognisi, berfikir dapat dijaga, 

direncanakan, dikendalikan, dan 

dikontrol (Flavel dan Miller,  

1993:150 dalam Murtadho, 2013). 

Argumentasi pada pembelajaran sain 

merupakan landasan utama siswa 

dalam belajar bagaimana berfikir, 
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bertindak, dan berkomunikasi seperti 

seorang ilmuwan sejati. Argumentasi 

ilmiah yang baik harus memenuhi 

criteria empiris, teoritis,dan analitis 

(Probosari dkk, 2016). Murtadho 

(2013) mengatakan bahwa berfikir 

kritis, keterampilan metakognisi, dan 

keterampilan argumentasi ilmiah 

saling berhubungan karena berfikir 

kritis didapat dari keterampilan 

metakognisi dan keterampilan 

argumentasi ilmiah didapat dari 

berfikir kritis. Seperti uraian diatas, 

model pembelajaran yang digunakan 

pendidik adalah ceramah dan diskusi 

dengan penugasan. Sedang model 

tersebut belum membudidayakan 

kemampuan peserta didik dalam 

berfikir kritis, keterampilan 

metakognisi, dan keterampilan 

argumentasi ilmiah sehingga perlu 

adanya beberapa model pembelajaran 

yang dapat membudidayakan ketiga 

kemampuan tersebut, dan salah 

satunya adalah model pembelajaran 

Think Pair share (TPS). Boleng 

(2015) mengatakan bahwa dengan 

penggunaan model TPS secara 

terstruktur dapat meningkatkan 

kemampuan berfikir kritis peserta 

didik. Model TPS terdiri dari tiga 

tahapan, yaitu berfikir, berpasangan, 

dan berbagi. Pada tahap berfikir 

(Think) peserta didik berfikir secara 

mandiri dengan pemikiran sederhana 

mereka, sedang dalam tahap 

berpasangan (Pair) dan berbagi 

(Share) peserta didik akan saling 

memberi pendapat dan sanggahan 

terhadap pemikiran teman mereka 

sehingga pemikiran mereka akan 

berkembang dari pemikiran sederhana 

menjadi lebih komplek/luas. Tahap 

Pair dan Share dapat membantu 

peserta didik untuk mengutarakan 

pendapat dengan bahasa sendiri 

(keterapilan metakognisi), konsep 

yang diberikan saat menjawab belum 

spesifik dan jelas, alur berfikir peserta 

didik juga masih berantakan dan 

belum berkaitan (berfikir kritis), dan 

bukti serta alasan yang diberikan 

untuk mendukung jawaban yang 

diutarakan (keterampilan argumentasi 

ilmiah). 

Salain model TPS yang dipakai 

untuk meningkatkan aspek berfikir 

kritis, keterampilan metakognisi, dan 

argumentasi ilmiah, perlu adanya 

pengawasan terhadap tahap-tahap 

model tersebut juga penting seperti 

yang dikatakan Boleng (2013) di atas. 

Untuk mengawasi tahapan-tahapan 

model tersebut sudah terlaksana 

dengan baik, maka diperlukan 

kolaborasi yang berbasis Lesson Study 
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(LS). LS sendiri adalah kegiatan guru 

atau sekelompok guru yang 

bekerjasama dengan orang lain, 

merencanakan kegiatan belajar untuk 

meningkatkan kemampuan peserta 

didik, yang kemudian dilakukan 

observasi dan setelahnya dilakukan 

refleksi bersama atas pengamatan 

yang dilakukan  (Johawarman, 2006 

dalam Krisnawan, 2010). 

Berdasarkan urain tersebut, 

maka peneliti berharap dengan 

penggunaan model pembelajaran TPS 

berbasis LS dapat meningkatkan 

kemampuan berfikir, keterampilan 

metakognisi, dan keterampilan 

argumentasi ilmiah peserta didik. 

II. METODE 

Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian 

tindakan kelas berbasis Lesson Study. 

Subjek penelitian adalah siswa kelas 

VIII-E yang berjumlah 24 anak.  

Pengumpulan data dilakukan 

dengan perangkat pembelajaran, tes, 

dan dokumentasi. Perangkat 

pembelajaran dan soal untuk tes 

divalidasi kepada ahli. Sedang 

dokumentasi diambil selama proses 

pembelajaran berlangsung.  

Data yang didapat akan dianalisis 

menggunakan rubrik penilaian berfikir 

kritis, keterampilan metakognisi, dan 

argumentasi ilmiah. Rubrik berfikir 

kritis mengacu pada Zubaidah (2015), 

sedang rubrk keterampilan 

metakognisi mengacu pada Corebima 

(2009), dan rubrik keterampilan 

argumentasi ilmiah mengacu pada 

santoso (2015). Nilai yang didapat 

akan dihitung menggunakan rumus 

berikut : 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡

=  
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 × 100 

Setelah mendapatkan nilainya, 

selanjutnya kemampuan peserta didik 

digolongkan pada kriteria Green 

(2002) sebagai berikut : 

No Skor Kategori 

1 85-100 Baik sekali 

2 68-84 Baik 

3 51-67 Cukup 

4 34-50 Kurang  

5 17-33 Kurang Sekali 

6 0-16 Gagal  

III. HASIL DAN KESIMPULAN  

Hasil 

Hasil yang didapat setelah 

melakukan proses pembelajaran 

dengan model pembelajaran Think 

Pair Share (TPS) berbasis Lesson 

Study (LS) menunjukkan adanya 

peningkatan kemampuan berfikir 

kritis, keterampilan metakognisi, dan 

argumentasi ilmiah dari siklus I ke 

siklus II.  
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Gambar 1. Rata-rata kemampuan 

peserta didik 

 

Berfikir Kritis 

Kemampuan berfikir kritis peserta 

didik pada gambar I mengalami 

peningkatan dari 62,29% di siklus I 

menjadi 78,75% di siklus II. 

Sedangkan kriteria peserta didik pada 

siklus I adalah 10 siswa  kriteria baik, 

11 siswa kriteria cukup, dan 3 siswa 

kriteria kurang. Kriteria pada siklus II 

meningkat dari siklus sebelumnya, 

yaitu 8 siswa kriteria baik sekali, 13 

siswa kriteria baik, dan 3 siswa 

kriteria cukup.  

Peningatan rata-rata dan kriteria 

peserta didik diatas menunjukkan 

bahwa penggunaan model 

pembelajaran TPS berbasis LS dapat 

meningkatkan kemampuan berfikir 

kritis peserta didik. Boleng (2015) 

mengatakan bahwa penerapan sintak 

TPS secara terstruktur dan beruntun 

memungkinkan peserta didik memiliki 

kemampuan berfikir dari sederhana ke 

pememikiran yang komplek. Tahapan 

Think mengajak peserta didik untuk 

mengembangkan kemampuan berfikir 

secara mandiri. Sedang pada sintak 

Pair dan Share memacu anak untuk 

mengembangkan kemampuan berfikir 

kritis mereka, yaitu penguraian materi 

yang ada menjadi lebih spesifik dan 

alur berfikir mereka tertata dengan 

baik. LS sendiri berperan dalam 

pemantauan proses pembelajaran, 

sehigga sintak model pembelajaran 

akan berjalan lancar, dan apabila 

terdapat kekurangan makan 

kolaborator akan memberi masukan 

dan pembenahan agar proses 

pembelajaran lancar dan dapat 

mencapai tujuan pembelajaran. 

Boleng (2015) menyatakan bahwa 

terdapat peningkatan keterampilan 

berfikir kritis peserta didik dengan 

menggunakan model TPS 

dibandingkan dengan penggunaan 

model konvensional. Pranita, 

Indriwati, dan Susilo (2016) 

menyatakan bahwa penerapan model 

pembelajaran TPS berbasis LS  dapat 

meningkatkan kemampuan berfikir 

kritis secara klasikal disebabkan oleh 

kegiatan bertanya dan merumuskan 

masalah, memberikan argumen pada 
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saat diskusi presentasi dan dalam 

LKM, kegiatan saling bertukar 

informasi setelah diskusi kelompok. 

Keterampilan Metakognisi 

Keterampilan metakognisi peserta 

didik mengalami peningkatan, yaitu 

54,75% pada siklus I menjadi 75,38% 

pada siklus II. Selain rata-rata, kriteria 

peserta didik juga mengalami 

perubahan,yaitu 5 siswa kriteria 

kurang pada siklus I menghilang pada 

silus II, 19 siswa kriteria cukup di 

siklus I menjadi 3 siswa pada siklus II, 

serta munculnya 17 siswa kriteria baik 

dan 4 siswa kriteria baik sekali pada 

siklus II.  

Penemuan diatas menunjukkan 

penggunaan model TPS berbasis LS 

dapat meningkatkan keterampilan 

metakognisi peserta didik. Penelitian 

yang hampir seerupa oleh Fatcha dan 

Sugiarto (2016) mengatakan bahwa 

keterampilan metakognitif dapat 

dilatih dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe TPS. Al 

Faruq (2013) dan Miranda (2009) 

dalam Fatcha dan Sugiarto (2016)  

juga mendukung adanya peningkatan 

rata-rata keterampilan metakognitif 

dengan menggunakan model 

pembelajaran TPS.  

Model pembelajaran TPS 

membantu peserta didik dalam 

menyampaikan ide gagasan dengan 

kalimat sendiri berserta alasannya. 

Pada tahap Pair dan Share, 

kemampuan dalam mengungkapkan 

alasan atau ide gagasan dengan 

kalimat sendiri disertai dengan alasan 

dapat diasah dalam melengkapi atau 

menyanggah ide gagasan lainnya. 

Akan tetapi tahapan Share memiliki 

banyak peluang untuk mengasah 

kemampuan dalam menyampaikan 

alasan atau sanggahan dengan 

kaliamat sendiri. Sedangkan LS 

menjadi pelengkap untuk memantau 

proses pembelajaran dan pencapaian 

indikator serta tujuan dari 

pembelajaran, apalagi dengan 

menggunakan kurikulum K13 

sehingga dalam penilaian lebih 

mudah. 

Keterampilan Argumentasi Ilmiah 

Peningkatan rata-rata  

keterampilan argumentasi ilmiah dapat 

dilihat pada gambar I. Rata-raa pada 

siklus I meningkat 18% pada siklus II. 

Secara kriteria individu pada siklus I 4 

siswa mendapat kurang, 16 siswa 

mendapat cukup, dan 4 siswa 

mendapat baik. Kriteria tersebit 

berubah pada siklus II, yaitu 3 siswa 

mendapat cukup, 17 siswa mendapat 

baik, dan 4 siswa mendapat baik 

sekali.  
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Penemuan tersebut membuktikan 

penggunaan model pembelajaran TPS 

berbasis LS dapat meningkatkan 

keterampilan argumentasi ilmiah. 

Langkah Pair dan Share pada TPS 

mampu meningkatkan aspek 

penggunaan kalimat sendiri yang 

terdiri dari kalimat ide dan penjelas 

dengan menunjukkan alasan dan bukti 

yang benar yang merupak aspek dari 

keterapilan argumentasi ilmiah. Pada 

kedua langkah ini siswa dipacu untuk 

memberikan bukti dan alasan dari 

pendapat mereka. Sedangkan LS yang 

dilaksanakan membantu dalam 

penilaian dan penyempurnaan 

kekukarang proses pembelajaran, 

sehingga tujuan dan indikator tercapai. 

Penggunaan LS sangat berguna dalam 

melihat kekurangan proses 

pembelajaran sehingga saran dari 

kolaborator sangat membantu dalam 

evaluasi akhir pembelajaran. 

Kesimpulan  

Setelah melakukan penelitian pada 

kelas VIII-E MTs N Kanigoro dapat 

disimpulkan bahwa 1) Penggunaan 

model pembelajaran TPS berbasis LS 

dapat meningkatkan kemampuan 

berfikir kritis peserta didik, 2) 

Penggunaan model pembelajaran TPS 

berbasis LS dapat meningkatkan 

keterampilan metakognisi peserta 

didik, 3) Penggunaan model 

pembelajaran TPS berbasis LS dapat 

meningkatkan keterampilan 

argumentasi ilmiah peserta didik.  

IV. PENUTUP  

Saran  

Hasil dari penelitian yang telah 

dilaksanakan dapat diambil menjadi 

saran, yaitu 1) Guru IPA terpadu di 

MTs N Kanigoro diharapkan sering 

menggunakan model pembelajaran 

yang bervariasi untuk 

mengembangkan dan meningkatkan 

kemampuan siswa dalam berfikir 

kritis, keterampilan metakognisi, serta 

keterampilan. Salah satu model yang 

dapat digunakan adalah Thing-Pair-

Share berbasis Lesson Study, 2) 

Mengharapkan adanya 

pembudidayaan kemampuan berfikir 

kritis, keterampilan metakognisi, dan 

keterampilan argumentasi ilmiah pada 

seluruh mata pelajaran, bukan hanya 

dalam pelajaran IPA Terpadu, 3) 

Perencanaan dan persiapan sintak 

Think-Pair-Share berbasis Lesson 

Study harus dilakukan secara baik, 

sehingga tujuan pembelajaran tercapai 

dan pelaksanaannya lancar.  
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